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EFEKTIVITAS PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS
EDUCATION (RME) BERBASIS ETNOMATEMATIKA BUDAYA
MADURA TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH DAN
MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK

Oleh:
Ihtiyatul Muhakimah
21104040050

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika budaya Madura terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar peserta didik. Jenis penelitian
yang digunakan adalah quasi experimental design dengan desain penelitian
nonequivalent control group design. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika
budaya Madura, sedangkan variabel terikatnya meliputi kemampuan pemecahan
masalah dan minat belajar peserta didik.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 1 Sepulu tahun ajaran 2025/2026. Proses pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling dengan hasil kelas VIII D terpilih sebagai
kelompok eksperimen dan kelas VIII A terpilih sebagai kelompok kontrol.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari modul ajar, Lembar
Kerja Peserta Didik, soal prefest dan posttest kemampuan pemecahan masalah,
serta angket minat belajar peserta didik. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan independent sample t-test setelah memenuhi uji prasyarat. Proses
analisis data ini dilakukan dengan bantuan software SPSS 26.0.

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata skor posttest
kemampuan pemecahan masalah kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Begitu pula dengan rata-rata skor postscale minat belajar
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. Dengan demikian,
penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) berbasis etnomatematika budaya Madura lebih efektif daripada
pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah dan minat
belajar peserta didik.

Kata Kunci : Realistic Mathematics Education (RME), etnomatematika,
kemampuan pemecahan masalah, minat belajar.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) salah satunya
dipengaruhi oleh pendidikan yang didapatkannya. Pendidikan merupakan
sarana untuk memajukan seluruh bidang dalam kehidupan baik pada bidang
ekonomi, sosial, budaya, teknologi, dan bidang lainnya (Ilham, 2019). Salah
satu kunci kemajuan bangsa dan negara yaitu pendidikan (Sudarmono et al.,
2021). Pendidikan berperan penting dalam mempersiapkan generasi penerus
bangsa. Hal tersebut tentunya berkaitan dengan proses pembelajaran.

Pembelajaran merupakan kegiatan utama dalam pendidikan.
Farhurohman (2017) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses
interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk menciptakan hubungan
timbal balik yang berlangsung secara edukatif sehingga dapat mencapai tujuan
tertentu. Dalam proses belajar mengajar, pendidik dan peserta didik terlibat
bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Tercapainya tujuan pembelajaran merupakan salah satu faktor dalam
menentukan keberhasilan suatu proses belajar mengajar (Emda, 2017).

Proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran matematika
sering ditakuti dan dihindari oleh sebagian peserta didik. Beberapa peserta didik
memiliki mindset buruk terhadap mata pelajaran matematika. Mindset tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satu faktornya yaitu pendidik masih

menekankan peserta didik untuk menghafal rumus. Hal tersebut sejalan dengan



hasil observasi yang dilakukan oleh Fauzi et al. (2020) bahwa sebagian pendidik
masih menekankan peserta didik untuk menghafal rumus-rumus matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di setiap
jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Mata pelajaran tersebut memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-hari
maupun pengembangan ilmu dan teknologi (Nahdi, 2019). Matematika juga
menjadi ilmu dasar yang sangat bermanfaat dalam berbagai bidang di
kehidupan sehari-hari (Sidabutar, 2018). Sebab tanpa disadari terdapat beberapa
kegiatan sehari-hari yang mengimplementasikan matematika, seperti jual-beli,
transaksi di bank, dan lain sebagainya. Sebenarnya matematika bukan hanya
tentang angka, operasi hitung, definisi, teorema maupun rumus rumit yang
dipikirkan oleh kebanyakan orang, namun lebih kepada kemampuan seorang
individu dalam memecahkan suatu masalah (Efendi et al., 2021).

Pemecahan masalah merupakan suatu kemampuan seorang individu
dalam menyelesaikan permasalahan matematis non rutin baik dalam bentuk soal
tekstual maupun kontekstual (Amam, 2017). Dalam Kurikulum Merdeka,
terdapat elemen proses pada capaian pembelajaran di mana matematika
dipandang sebagai alat konseptual untuk mengonstruksi dan merekonstruksi
materi yang melibatkan aktivitas mental dengan membentuk alur berpikir dan
pemahaman sehingga dapat mengembangkan berbagai kecakapan, salah
satunya yaitu pemecahan masalah (Listiani, 2024). Dengan demikian,
pemecahan masalah dapat diartikan sebagai salah satu elemen proses pada

capaian pembelajaran mata pelajaran matematika. Pada elemen proses,



deskripsi pemecahan masalah mencakup proses menyelesaikan masalah sehari-
hari atau matematis dengan menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi
yang efektif, serta melibatkan konstruksi dan rekonstruksi pemahaman
matematika (Kemendikbudristek BSKAP, 2024). Oleh karena itu, kemampuan
pemecahan masalah dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari
sangatlah penting.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dinyatakan oleh NCTM
(2000) di mana peserta didik yang mampu mengembangkan dan melaksanakan
rencana untuk memecahkan masalah matematika menunjukkan pengetahuan
yang lebih dalam dan berguna daripada sekadar melakukan perhitungan.
Pentingnya pemecahan masalah juga dapat dilihat dari rumusan kurikulum di
berbagai negara yang menjadikan kemampuan tersebut sebagai salah satu fokus
utama pengembangan (Sabaruddin, 2019). Pemecahan masalah dianggap
sebagai kemampuan yang tidak dapat terpisahkan dari pembelajaran
matematika. Sebab kemampuan pemecahan masalah dianggap sebagai jantung
dari pembelajaran matematika yang tidak hanya mempelajari konsep saja,
namun juga menekankan pada pengembangan keterampilan berpikir (Khairani
et al., 2023). Kemampuan pemecahan masalah akan membantu peserta didik
untuk berpikir kreatif, kritis, dan mengembangkan kemampuan lainnya (Rambe
& Afri, 2020).

Kemampuan pemecahan masalah akan mempengaruhi keberhasilan
dalam pembelajaran matematika. Hal tersebut sejalan dengan Siregar et al.

(2023) yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang baik



dapat menunjang keberhasilan pembelajaran matematika. Faktanya sampai saat
ini kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih berada di kategori
rendah. Seperti pada hasil penelitian Saputra et al. (2023) mengatakan bahwa
peserta didik masih memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tergolong
rendah. Amaliatunnisa & Hidayati (2023) juga mengatakan bahwa kemampuan
pemecahan masalah peserta didik masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah juga terlihat dari hasil
studi pendahuluan yang telah dilakukan pada salah satu sekolah menegah
pertama di Madura. Berdasarkan hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa
terdapat 93,33% peserta didik yang memperoleh skor kemampuan pemecahan
masalah kurang dari 60. Menurut Annizar et al. (2020), skor yang diperoleh
peserta didik tersebut masih berada di dalam kategori rendah. Hasil studi
pendahuluan pada Gambar 1.1 juga memperlihatkan bahwa belum ada peserta
didik yang memperoleh skor kemampuan pemecahan masalah dengan kategori
tinggi. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah ini dikarenakan oleh

beberapa penyebab.



HASIL STUDI PENDAHULUAN
KEMAMPUAN PEMECAHAN
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Gambar 1.1 Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Salah
Satu Sekolah Menengah Pertama di Madura

Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah yaitu peserta
didik cenderung lebih banyak menerima informasi materi dari pendidik
daripada terlibat dalam aktivitas berpikir untuk memecahkan permasalahan
matematis (Febriani et al., 2019). Rendahnya kemampuan pemecahan masalah
juga disebabkan oleh peserta didik yang belum terbiasa dalam mengerjakan
soal-soal rutin dan kecenderungan belajar dengan cara menghafal (Adhyan &
Sutirna, 2022). Penyebab lain rendahnya kemampuan pemecahan masalah yaitu
dikarenakan minat belajar peserta didik. Seperti pendapat dari Suriarti &
Isnaniah (2023) yang menyatakan bahwa rendahnya kemampuan pemecahan
masalah peserta didik disebabkan oleh kurangnya minat belajar.

Minat belajar juga diperlukan peserta didik dalam memecahkan masalah
matematika. Sebab faktor penting yang dapat mempengaruhi penguasaan
konsep matematika dalam memecahkan masalah matematis yaitu minat belajar
(Holidun et al., 2018). Minat belajar merupakan satu di antara faktor penting

dalam menunjang keberhasilan belajar (Adawiyah, 2019). Oleh karena itu,



minat belajar harus memperoleh perhatian khusus. Hal ini disebabkan minat
belajar pada diri peserta didik akan memunculkan keingintahuan, kepuasan, dan
kesenangan untuk terus belajar (Ardiansyah, 2022).

Belajar tanpa minat akan terasa membosankan. Peserta didik yang
berminat selama kegiatan belajar mengajar akan cenderung berusaha lebih keras
(Solehah et al., 2022). Peserta didik akan memberikan perhatian tinggi terhadap
suatu mata pelajaran apabila mereka memiliki minat belajar yang tinggi.
Pendapat tersebut sejalan dengan Purnama (2016) yang menyatakan bahwa
ketika peserta didik memiliki minat belajar yang tinggi, maka mereka akan
memberikan perhatian yang tinggi pula terhadap suatu mata pelajaran. Namun,
hal tersebut bertolak belakang dengan kenyataan yang terjadi pada saat ini.

Pada kenyataannya, hasil wawancara dengan pendidik mata pelajaran
matematika pada salah satu sekolah menengah pertama di Madura
menunjukkan bahwa minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
matematika masih tergolong rendah. Hal tersebut ditunjukkan dengan
kurangnya ketertarikan dan perhatian peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian Ziliwu et al. (2024) juga
mengatakan bahwa minat belajar pada kegiatan pembelajaran matematika
masih tergolong rendah karena kurangnya ketertarikan peserta didik pada mata
pelajaran tersebut. Untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik
membutuhkan peran pendidik agar dapat menunjang keberhasilan dalam
pembelajaran matematika. Sebab menurut Adisaka et al. (2022) untuk

mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik yaitu pendidik dapat



menerapkan pendekatan, model, ataupun metode yang tepat dalam proses
pembelajaran.

Pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) dapat mengatasi rendahnya minat belajar peserta didik. Menurut Sulastri
et al. (2023) yang menyatakan bahwa pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) mampu menarik minat belajar peserta didik yang ditunjukkan
dengan raut wajah senang, ketertarikan terhadap mata pelajaran, perhatian, dan
keterlibatan melalui partisipasi  aktif bertanya serta menyelesaikan
permasalahan selama pembelajaran. Realistic Mathematics Education (RME)
juga dapat dijadikan alternatif oleh pendidik dalam meningkatkan pemecahan
masalah peserta didik dalam pembelajaran matematika (Widana, 2021).
Pendekatan pembelajaran yang dikembangkan pertama kali di Belanda oleh
Freudenthal dan dirancang khusus untuk mata pelajaran matematika adalah
Realistic Mathematics Education (RME).

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan
yang memungkinkan pendidik membawa permasalahan kontekstual sebagai
langkah awal dalam kegiatan belajar mengajar di kelas (Istigomah & Widiyono,
2023). Dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) pendidik dapat menyajikan permasalahan kontekstual dalam
memahamkan peserta didik mengenai konsep matematika. Prinsip “Realistic”
pada pendekatan tersebut berarti bahwa proses pembelajaran matematika harus
dimulai dari permasalahan kontekstual hingga membangun kreativitasnya

dalam memecahkan masalah tersebut (Sitorus & Masrayati, 2016). Pendekatan



ini mendorong peserta didik menjelajah permasalahan-permasalahan nyata di
bawah arahan pendidik. Sejalan dengan pendapat tersebut, Gustin et al. (2020)
menyatakan bahwa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
menyebabkan peserta didik menjadi lebih aktif dan dapat menjelajah
permasalahan nyata di bawah arahan pendidik.

Pendidik dalam pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
tidak sepenuhnya memberi informasi, melainkan hanya membantu peserta didik
apabila kesulitan. Tujuan akhir dari pendekatan Realistic Mathematics
Education (RME) yaitu membantu peserta didik memecahkan masalah secara
mandiri maupun kelompok dengan menggunakan kemampuan dan pengetahuan
matematika yang telah diperoleh (Maryani et al., 2023). Dengan pendekatan
tersebut peserta didik didorong untuk menjadi lebih aktif mengeksplorasi dan
mengonstruksi  pengetahuan  matematikanya melalui  permasalahan-
permasalahan nyata yang disajikan dibandingkan menerima informasi dari
pendidik. Selain mengeksplorasi, penggunaan permasalahan realistik di awal
pembelajaran pada pendekatan ini akan meningkatkan minat belajar peserta
didik (Khairunnisa, 2019).

Peserta didik akan mendapatkan pengetahuan yang lebih bermakna
dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).
Hal ini dikarenakan proses pembelajarannya akan melalui tahap abstrak menuju
tahap konkret atau nyata (Primasari et al., 2021). Penggunaan pendekatan
tersebut yang menggunakan konteks nyata di awal pembelajaran dapat

menyadari peserta didik bahwa matematika ada di dalam kehidupan sehari-hari.
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Salah satu konteks nyata yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran
matematika yaitu menyajikan permasalahan dengan konteks budaya di
lingkungan sekitar peserta didik. Budaya merupakan suatu cara hidup yang
berkembang dan dimiliki oleh sekelompok orang serta diwariskan dari generasi
ke generasi (Kusniyati & Sitanggang, 2016). Suatu ilmu yang digunakan dalam
memahami bagaimana matematika diadaptasi dari budaya disebut dengan
etnomatematika (Marsigit et al., 2018).

Penggabungan Realistic Mathematics Education (RME) dengan
etnomatematika menghasilkan pendekatan pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik memahami konsep matematika secara mendalam sekaligus
menanamkan nilai-nilai yang terkandung dalam budaya di sekitar mereka.
Prahmana et al. (2023) telah mengembangkan prosedur Realistic Mathematics
Education (RME) berbasis etnomatematika yang mencakup lima tahapan, yaitu
determining the context of ethnomathematics, exploring and processing
information about the context of ethnomathematics, finding mathematics in the
context of ethnomathematics, conducting self-development models, dan
conducting critical reflection as an assessment. Prosedur tersebut dirancang
untuk memastikan peserta didik memahami konsep matematika secara tuntas
hingga ke esensinya, bukan hanya sekadar menghafal rumus matematika.
Meskipun prosedur tersebut telah dikembangkan, penelitian Prahmana et al.
(2023) belum menerapkannya dalam proses pembelajaran di kelas. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji efektivitas penerapan pendekatan

tersebut.
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Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki beragam budaya (Sari
& Najicha, 2022). Salah satu budaya yang dapat digunakan menjadi konteks
nyata dalam pembelajaran matematika yaitu budaya Madura. Madura
merupakan salah satu pulau di Jawa Timur yang terdiri dari 4 kabupaten yaitu
Pamekasan, Sumenep, Bangkalan dan Sampang. Kabupaten Bangkalan dan
Sampang pernah masuk daftar daerah tertinggal sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 131 Tahun 2015 tentang
Penetapan Daerah Tertinggal Tahun 2015-2019. Pada tahun 2021 kedua
kabupaten tersebut secara resmi dinyatakan telah terentas dari daftar daerah
tertinggal berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Percepatan Pembangunan
Daerah Tertinggal Tahun 2021 tentang Rencana Strategis Direktorat
Penyerasian Pembangunan Sarana dan Prasarana Tahun 2020-2024.

Salah satu aspek yang terlibat dalam pembangunan untuk merentas
daerah tertinggal yaitu budaya (Ratnadila, 2018). Budaya dapat memberikan
dampak positif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi daerah
(Hidayatullah & Suminar, 2021). Begitu pula dengan masyarakat Madura yang
hingga saat ini masih melestarikan dan menjaga budayanya, sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai daya tarik untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi
hingga terentas dari daerah tertinggal. Pelestarian budaya yang masih kuat ini
menjadi peluang besar untuk menerapkan pembelajaran dengan menggunakan
budaya lokal sebagai konteks permasalahan. Berdasarkan pemaparan
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengkaji keefektifan

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika
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budaya Madura terhadap kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar

peserta didik.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas menunjukkan beberapa

permasalahan, yaitu sebagai berikut:

1.

3.

Matematika masih menjadi mata pelajaran yang sering ditakuti dan
dihindari oleh peserta didik.

Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih berada di kategori
rendah.

Minat belajar peserta didik masih berada di kategori rendah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Apakah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis
etnomatematika budaya Madura lebih efektif daripada pembelajaran

konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik?

. Apakah pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis

etnomatematika budaya Madura lebih efektif daripada pembelajaran

konvensional terhadap minat belajar peserta didik?

. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan yang hendak

dicapai yaitu sebagai berikut:



13

1. Untuk mengetahui efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbasis etnomatematika budaya Madura terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

2. Untuk mengetahui efektivitas pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) berbasis etnomatematika budaya Madura terhadap minat belajar
peserta didik.

E. Asumsi

Asumsi dalam penelitian efektivitas pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) berbasis etnomatematika budaya Madura yaitu sebagai

berikut:

1. Pendekatan Realistic  Mathematics  Education (RME) berbasis
etnomatematika budaya Madura diterapkan pada kelompok eksperimen
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun.

2. Peserta didik mengerjakan prefest dan posttest kemampuan pemecahan
masalah secara serius serta individu, sehingga benar-benar menggambarkan
hasil dari kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

3. Peserta didik mengerjakan prescale dan postscale minat belajar secara
serius serta individu, sehingga benar-benar menggambarkan hasil dari minat
belajar peserta didik.

F. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Sebagai bentuk upaya untuk menghindari meluasnya masalah yang dikaji, maka

diperlukan adanya batasan dalam penelitian ini agar lebih fokus. Adapun

batasan dalam penelitian ini yaitu:
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1. Etnomatematika dalam Realistic Mathematics Education (RME) terbatas
pada budaya di Pulau Madura.
2. Kurikulum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kurikulum Merdeka.
3. Ruang lingkup materi dalam penelitian ini yaitu Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV) dengan capaian pembelajaran sesuai dengan
Kurikulum Merdeka.
G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Bagi Peserta Didik
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pembelajaran yang sesuai dengan peserta didik, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar. Selain
itu, peserta didik juga dapat memperoleh pembelajaran matematika yang
menyenangkan, bermakna, dan lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari.
2. Bagi Pendidik
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman pendidikan
dalam menerapkan pembelajaran matematika dengan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika. Kemudian
pendidik juga dapat melihat peningkatan kualitas pembelajaran matematika
dan kemampuan pemecahan masalah serta minat belajar peserta didik.
3. Bagi Sekolah
Adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan dan

pertimbangan sekolah dalam memotivasi para pendidik agar bisa
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melaksanakan kegiatan belajar mengajar matematika dengan pendekatan,
model, maupun metode pembelajaran yang inovatif, menyenangkan serta
bermakna.
Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman peneliti dalam kegiatan belajar mengajar matematika
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berbasis etnomatematika. Di samping itu, peneliti juga dapat
mengembangkan kemampuan untuk mempersiapkan diri menjadi pendidik

yang profesional.

H. Definisi Operasional

Agar memperoleh pandangan yang sama dan mencegah penafsiran berbeda-

beda mengenai istilah-istilah pada penelitian ini, maka peneliti menuliskan

beberapa definisi operasional yaitu sebagai berikut:

1.

Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan proses belajar
mengajar dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
sebelumnya. Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah ukuran keberhasilan pembelajaran matematika melalui pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika budaya
Madura terhadap kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar peserta

didik. Ukuran keberhasilan tersebut yaitu sebagai berikut:
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a. Rata-rata skor pretest kemampuan pemecahan masalah pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sama, maka analisis datanya
menggunakan skor posttest. Jika rata-rata skor posttest kemampuan
pemecahan masalah pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata skor posttest kemampuan pemecahan masalah kelompok
kontrol, maka pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berbasis etnomatematika budaya Madura dikatakan lebih efektif
daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

b. Rata-rata skor pretest kemampuan pemecahan masalah pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berbeda, maka analisis datanya
menggunakan skor N-gain. Jika rata-rata skor N-gain kemampuan
pemecahan masalah pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
rata-rata skor N-gain kemampuan pemecahan masalah kelompok
kontrol, maka pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)
berbasis etnomatematika budaya Madura dikatakan lebih efektif
daripada pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan
masalah peserta didik.

c. Rata-rata skor prescale minat belajar pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol sama, maka analisis datanya menggunakan skor
postscale. Jika rata-rata skor postscale minat belajar pada kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata skor postscale minat belajar

kelompok kontrol, maka pendekatan Realistic Mathematics Education
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(RME) berbasis etnomatematika budaya Madura dikatakan lebih efektif
daripada pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta
didik.

d. Rata-rata skor prescale minat belajar pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol berbeda, maka analisis datanya menggunakan skor
gain. Jika rata-rata skor gain minat belajar pada kelompok eksperimen
lebih tinggi daripada rata-rata skor gain minat belajar kelompok kontrol,
maka pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) berbasis
etnomatematika budaya Madura dikatakan lebih efektif daripada
pembelajaran konvensional terhadap minat belajar peserta didik.

2. Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) adalah suatu pendekatan

pembelajaran matematika yang menghubungkan proses belajar mengajar

dengan kehidupan nyata dan pengalaman untuk memperdalam pemahaman
peserta didik.
3. Etnomatematika

Etnomatematika adalah suatu kajian yang mempelajari matematika dengan

melibatkan budaya di sekitar masyarakat.

4. Pendekatan Realistic  Mathematics  Education (RME) Berbasis

Etnomatematika

Pendekatan  Realistic =~ Mathematics  Education (RME) berbasis

etnomatematika adalah suatu pendekatan yang menghubungkan proses

pembelajaran matematika dengan budaya kelompok masyarakat tertentu
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untuk membangun pengetahuan peserta didik. Dalam penelitian ini, proses
pembelajaran dilaksanakan dengan mengacu pada lima tahapan prosedur
Realistic Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika, yaitu
determining the context of ethnomathematics, exploring and processing
information about the context of ethnomathematics, finding mathematics in
the context of ethnomathematics, conducting self-development models, dan
conducting critical reflection as an assessment.

. Kemampuan Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan tahapan pemecahan
masalah menurut Polya yang meliputi understand the problem (memahami
masalah), make a plan (membuat rencana), carry out our plan
(melaksanakan rencana), dan look back (melihat kembali).

. Minat Belajar

Minat belajar adalah suatu daya penggerak dari dalam diri untuk terlibat
selama kegiatan belajar yang tampak melalui keaktifan, partisipasi, dan
keantusiasan. Indikator minat belajar yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu 1) perasaan senang, 2) perhatian, 3) ketertarikan, dan 4) keterlibatan.

. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah kegiatan belajar mengajar dengan
metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh pendidik mata pelajaran
matematika kelas VIII di SMP Negeri 1 Sepulu. Pada proses pembelajaran

guru terbiasa menyampaikan materi dengan metode ekspositori.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendekatan Realistic ~ Mathematics  Education (RME) berbasis
etnomatematika budaya Madura lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

2. Pendekatan Realistic  Mathematics  Education (RME) berbasis
etnomatematika budaya Madura lebih efektif daripada pembelajaran
konvensional terhadap minat belajar peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan hasil dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik
a. Penggunaan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

berbasis etnomatematika budaya Madura terbukti efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan minat belajar peserta didik, untuk
itu pendekatan pembelajaran tersebut dapat digunakan sebagai alternatif
dalam menyampaikan materi lainnya yang memungkinkan dikaitkan

dengan budaya.
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b. Pendidik hendaknya lebih teliti dalam memantau setiap kelompok
selama proses pembelajaran berlangsung agar seluruh anggota dapat
berpartisipasi, bekerja sama, dan terlibat penuh dalam kegiatan diskusi.

c. Pendidik harus lebih tegas ketika mengarahkan peserta didik untuk
berkumpul ke dalam kelompok, agar waktu pembelajaran dapat
dimanfaatkan secara optimal dan tidak menghambat proses belajar
mengajar.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) berbasis etnomatematika dengan
mengeksplorasi budaya Madura atau budaya daerah lain dan menguji
efektivitasnya terhadap variabel yang berbeda.

b. Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan pendekatan pembelajaran dan materi yang sama serta
lebih menekankan pada kemampuan pemecahan masalah dan minat

belajar peserta didik.
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